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ABSTRAK

Perselisihqn sering dijumpai selama pelaksanaan proyek, mulai dari skala ringan sampai yang
menyangkut masalah legal atau hukum. Identifikasi foldor-faktor penyebab perselisihan perlu
dilretahui guna mengantisipasi dan rnenghindari terjadinya sengketa huh)rn yang sangat
merugikan banyak pihak Dari hasil penelitian didapat bahwa faktor-faWor yang cukup besar
menltebabkan perselisihan kontrak antara kontrahor dan owner dari perspekti-f kontraktor antara
lain yaitu nn[kat kemampuan manqjemen proyek, kesesuaian jinis konttah rnasalah kzuangan,
kelengkapan dokumen dan skop pekerjaan, dan pekerjaan tambah htrang. Untilk alternatif
penyelesaian perselisihan yang dipilih yaitu jalur negosiasi (musyowarah) sebesar' 78,89%,

mediasi (penengah) sebesar 18,89%, dan arbitrase sebesar 2,22%, sedangkan jalur litigasi
(pengadilan) tidak dipilih karena melalui beberapa tahap dan biayo yang mahal.

Kata kunci : Perselisihan, kontrak, negosiasi, mediasi, qrbiiTase

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam pelaksanaan suatu konstruksi pada
dasarnya terdapat beberapa tahap yaitu perencaruurr,
pelaksanaan, dan operasional. Pada tahap proses
itulah kerja sama, interaksi, dan diskusi diantara
pihak proyek seperti pemilik (owner), konsultan
(perencana, manajemen konstruksi), dan kontralrtor
diperlukari untuk mendapatkan tujuan yang
diinginkan. Didalam hubunqan ke{a sama dan
interaksi tersebut permasalahan akan muncul dan
kerap kali menyebabkan konflik atau perselisihan.
Salah satu pihak yang terlibat kadang melakr:kan
tuntutan atau klaim untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Jika konflik dan klaim itu tidak bisa
disrlesaikan maka akan menjadi perselisihan.

Perselisihan (dispute) ini sanpt sering dijumpai,
terutama saat p€kerjaan konstruksi proyek baik itu
besar maupun kecil. Perselisihan terjadi akibat
interpretasi yang be6eda terhadap suatu masalah
diantara dua pihak dan alftirnya menimbulkan
ketidakpuasan diantaranya.

Bag, para pihak mengidentifikasi berbagai
faktor penyebab perselisihan dalam pekerjaan
konstnrksi saagatlah penting. Karena kecenderungan
faktor penyebab perselisihan itulah yang perlu
secara jelas dijadikan pertimbangan-pertimbangan
dalam membuat suatu kontrak ffianjiaa sehingga
dalam pe{alanan peke{aan konstruksi dapat
dikurangi timbutnya perselisihan anhra pihak-pihak
yang terlibat. Jadi jika ada kontrak yang tidak benar

atau berat sebelatl maka besar kemungkinan akan
menimbulkan sengketa di kemudian hari. Untuk itu
maka adalah penting untuk mengetahui fakto,r-faktor
penyebab perselisihan kontrak dan alternatif
penyelesaiannya

1.2. Tlijuan Penelitian

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan .perselisihan konlrak anta&
kontraktor dan owner berdasarkan perspeklif
kontraktor.

2. Mengetahui bentuk alternatif penyelesaian
masalah perselisihan kontrak dan mengenai
kompensasi yang diajukan oleh kontraktor.

2. TINJAUANPUSTAKA

2, 1. Pengertian Kontrak
Kontrak adalah elemen yang paling penting

dalem suatu proses kerjasama antaxa b€ftagai pihak
untuk mewujudkan suatu tuduan tertentu yang telah
disepakati bersarna @rvianto, 2005). Dalam proyek
konstruksi kontrak merupakan dokumen yang hams
dipatuhi dan dilaksarakan bersama antan pihak
yang telah se,pakat unhrk saling terikat. Pengertian
kontrak konstruksi menurut Yasin (2003) adalah
suatu dokumen/produk hukum dengan pengertian
kontrak yang dibuat hatus secara hukum adalah
benar.

i
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2.2. Syarat-syarat Sahnya Kontrak
Menurut KLIH Perdata clslam pasal 1320,

syarat-syarat sahnya kontrak (perjanjian), yaitu:
l. Adanya kesepakatal antara kedua belah pihak

Yalg dimaksud dengan kesepakatan adalah
persesuaian pernyataan kehendak antam satu
orang atau lebih dengan pihak lainnya.
Kecakapal unhrk melakukan perbuatan huk-um
Kecakapan bertindak adalah kecakapan .atau
kemampuan unnrk melalmkan perbuatan
hu[-urn.
Adanya objek
Yang dirnksud dengan objek disini adalah
prestasi (pokok perjanjian)
Adanya causa yang halal
Artinya bahwa dalam melakr:krn suatu
pe{anjian ti<iak bertenlangan derrgan irukurn
yarg berlaku

berdasarkan perkiraan harga proyek yang pasti
dan tetap termasuk keunhmgan konhaktor.
Kontrak jenis ini digrrnakan jika kondisi
keuangan pemilik sedikit, tetapi membuhrhkan
waktu perencanazrn yang cukup lama untuk
menghindari kesalahan dalam memperkirakan
harga dan volume pekerjaan.
Beberapa variasi dari kontrak jenis ini adalah
sebagai berikut :

a. Harga letap dengan eskalasi
b. Harga tetap dengan pemngsang (bonus)
c. Kontrak dengan satuan harga tetap (unit

price)

2. Kontrak dengan H:trga Tidak Tetap (Cost.ptns
Contract) r ".
i'aittr jerris kontrEk ya.rig berdasarkiin haiga yang
sebenarnya dari proyek ditambah dengan

dan bonus bagi kontraktor Kontrak
jenis ini digunakan jika juntah atau volume
proyek tidak dap:rt dipadtikan karena ruang
lingkup'dan sifat pekerjaan tidak jek*.sebelum
konstruksi dilaksanakari
Variasi dari kontrak jenis ini adillah sebagar
berikut:
a. Harga tidak tetap dedgan upah tetap (cosr

plusJixedJbe-Ct I,)
b. Harga tidllk tetap dengan suatu batas

maksimum
c. Harga tidak tetap dengan resiko ditanggung

bersama
d. Harga'tidak tetap dengan upah benrbah-

2.5. Tuntutan (Claim) dan Perselisihan
Trmtutan {claim) adalah suitir, perminUan

(request or demand) kompensasi dtas biaya dan
waktu kareria adanya perubahan atari pertedaan
antara apa yarg dijanjikan atau disbtujui dalam
kontrak dengan apa yang terjadi di lapangan yang
di4jukan 'oleh satu pihak terhaddp pitrat taiirnya
(YasuU 2004). Sumber pen$ahan atau perbedaair'
tersebut biasanya adalah perancang, pemilik proyek
(owner), kontraktor, atau pihak-pitnk bkstsmh' IAin-
TuntuEn dapat berkenibarg meqiadi perielisihan
(disryte)jtkatidakmencapaipenyelesaian. r ::,'

,_:...
2.6; Penyelesai:in ' Tuntutan (Cldml, *arie

Menyebabkan dah Peiselisih wi (Dispitb\ . "
Penyelesaian tuntutan (claim') kbntraktor bleh

owner ditekankan pada pengkajian'alacif, trmtutan,
yang diajukar Bila terdapat alasan yang cukup,
besarnya kompensasi yang akan diberikan
didasarkan atas:

J.
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2. 3. Pihak-pihak yan g Tertib at dalam'Kontrak.
Suatu industri konstruksi biasanya terdti dari

proses yang relatif cdkup panjang sebelurn
mendapatkan hasil yang diinginka4 mutai dari tahap
pra-studi kelayakan Qtre-feasibilig shtdy) sampai
dengan penyerahan bangunan. A.ta tiga unsur atau
pihak yarrg tedibat datam suatu konstruksi
@ipohusodo, 1996), yaitu :

1. Pemilik atau pemberi tugas (owner) yaitu
individu atau badan hukum yang memiliki ide
atau modal untuk membangun suatu proyek.
Pemilik atau pemberi tugas, sebagai pemrakarsa
proyek konstruksi dapat berasal dari kalzmgan
swasta atau pejabat yang mewakili kepentingan
pemerintah.

2. Konsultan adalah seseorang atau lembaga yang
secara profesional memberikan nasehat-naseha!
pelayana4 atau pelatihan, tentang hal-hal yang
berhubungan dengan bidang pengetahuan

3. Kontraktor adalah pihak yang bertugas sebagai
manajer sumber daya yang bertugas unnrk
mengubah dokumen perencanaan menjadi
keluaran-keluaran berupa bangunan fi sk

Pihak-pihak yang terlibat datam industri
konstruksi di atas diilat oleh srbtu kontrak.
Hubungan yang terjadi antara pilak-pitiak'yang
terlibat dalam kontrak disebut hubungan kontrakhral.

2.4. Jenis-jenis Krntrak
Berbagai konlrak dalam industri konstruksi

berkembang dengan sangat pesat sesuai dengan
kebutruhan dan keingin2l pengggna jasa dan
pemberi jasa. Dilihat dari pembagian tanggung
jawab antara pemilik dan kontraktor yang tercermin
dalam gara pembayarannya, maka jenis kontr-ak
rlapat dibedakan menjadi dua golongan (Soeharto,
2001), yaitu :

l. Kontrak dengan Harga Tetap (Lumpsum atau

Pencarian fakta yirng sesungguhnya telah terjadi
Penikajian klaim dengankontrak ''
Perkiraan biaya kompensasi
NegoSiasi l

a.

b.
L.

d.

Fixed Price Contracl), yaitu jenis .konfak yang
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Garnbar l. Hubungan Kontrak dan Perselisihan

3. METODOLOGI PNNELITIAN
Metode perlelitian yang digunakan adalah

metode pe-nelitian.de*qptif 4g..rgan r4etod.g survei.
Hal ini dikarenakan yang dikaji adalah faktor-faktor
penyebab perselisihan yang bersumber pada masa
pelaksanaan proy-ek Dalam pqnglitiaq ini, .metode
survei bermaksud untuk mendapatkan opini dari
respc-rnden peagenai faktor-fakor pre4yebab
perselisihan dalam.kontrak.

.Adapun meto{olgg! peleliti4n pada penelitian
ini dilalofta4 dengan c.?ra sgtagai berikut:
1. Studi literatur,tenlang tuntutan (claim) !44

.percelisilqn dalam suatu kontrak. Dad studi
literatur ini akan diperoleh data sekunder.
Selanjutnya. studi,penelitian .di lapangan untuk
pengumpulan data primer yang dilakukan,
dengan pembua,lan kug$ioner atau .ngkef.
I/--^^: ^..^- ]^-^^L--r L.^J-:'-^r^..riulorvuwr (!l wuur uur rDr pur @.1?i (I4r-t&r |or-t oor
mengenai data pe.lusahaan, faktor:faktor
penyebab perselisihan kontrak dan
penyelesaiannya. 

:

Analisa dan pembahasan perrnasalafral yang
berkaitan , . dengan ,perselisihan kontrak
berdasarkan data primer dan sekunder Sehingga
dapat ditarik suatu kesimpulan.

2.

J.

Secara sederhana terjadinya perselisihan dalam
hubungan kontrzk kerjasama dapat digambarkan
sebagai berikut (Rostiyanti, 1998):

a- Data sekunder
Data sekunder ini diperoleh dari studi literatur

berdasarkan buku-buku dan jurna-jurnal yang
berhubungan dengan masalah perselisihan dalarn
suatu kontrak. Data sekunder dalam penelitian ini
menrpakan data rhengenai faktor-faktor penyebab
perselisihan dalam suatu kontrak.

b. Data Primer
Data primer pada penelitian ini adalah data

opini responden dari hasil kuesioner mengenairhal-
hal yang mungkin dapat menimbulkan perss.lisihan
kontnik, penyelesaiannya dan kompensasi yang
diajukan oleh kontraktor kep{a o,runer.

'Berdasarlian sitirii iiieraftil yang. teiah diiakrikar-r,
diperoleh variabel penyebab peiselisihan, dalam
kontrak. Tabel 1 menuqiukkan variabel faktor-faktor
penyebab'perselisihan'kofltrak. . ,. .., l

Tabel l,' Ident'rfikasi Faktor-faktor Penyebab
Perselisihan Kontzk

N". I le".T:.F*tr*gDapatMenvebabkan
T I Ti--r.-4 E^-----.-- tf^-^i-.-^-- I : -?*: :-"---'f :-: -'-T:-r--.':-'

1.Rendahnya tingkat miurajemen&dmhmpuan
pihak/staf dalam petaksanaan proyek

2. ,Kuraugp.ya staf kunci pada masing-masing iros
bagr.q4 pengegdaliaq

]. .Ting[at penga]aman (4n te4ampuan antara pihak
bdraeari/tidak seimbdnA

u Penlalamdn Pioyek
4. Tingkat pengalariran yang rendah paila proyek

sejenis
5" Tingkat keberhasilan proyek yang dikerjakan

rendah
6. Pengalaman dalam bekaja sarha antara pihak
. dalam pelaksanaan proyek masih kurang

m Kompleksitas Proyek
7. Tingkat kompleksitas desain rumit
8, Tingkat korhpleksitas'kuistruksi tinggi
9. Tingkat luasanproyek linggi

IV 'KbsesuaiairJenliKontrak ' ' '.'.'
l0.Kbsesuai'an: jenis, perjanjian,.kontrirk,' dengan

karakteristik pekerjaan
:ll.Kesesuaian Bill of Quaqttity . dergarr. kqndisi' lapangan

v Kuali&is Pekerjaan
l2.Tingkat varirisi kualitas dalam iteir pekerjaan
.l3:Tangguog jawab jami.an knalitas pske{aan,' :

I 4.Penggunaan kualitas pekerjaan setara
I 5, Penggunaan rnterial sstala

\II

3.3. Metode Pengumpulan Ilata

_ Trjlan, p",rgugrpirtal 
. aata dalapr ; penglitiult'iri'

adalah untuk melnperol.gh gamba{at mengenai
faktor-faktor penyebab lle{qelis{t4, dalam kon.tr?k
yang bersumber pada masa pelaksanaan konstnrksi.
Adapun data dalam penelitian ini berupa :

3.
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Pensiapan Dcsain
21.lrlasukan data (tanah dan teknis) selama

perencanaan kurang lengliap
22. Kelengkapan percncanaan kurang

Kelengkapan l)okumen dur Skop Pekerjaan
23.Defi nisi skop pekerjaan kurang jelas
24.Kelengkapan spesifikasi teknik kurang
25.Kelengkapan gambar kortrak kurang
26.Shop drarving tidak sesuai dengan desain

originaVperubahan-perubahad yang telah
disetujui

27 .Perninan dan peraturan-peraturan yang tidak tepat

Pekerjaan Tambah Kurang
28.Adanya pekerjaan tambah kurang yang melebihi

standar .

3.5. Penentuan Skala Penilaian
Data yang diperoleh dari kuesioner tidak bisa

langsung diolah karena nilainya yang masih bersifat
kuatitatif. Data tersebut harus dikuantifrkasikan
dengan cara pemberiar skala pada jawaban
responden. Pemberian skala ini hanya merupakan
pemberian kode (coding) untuk menkuantlfikasi
opini responden. Hal ini untuk memp€mudah prcses
nensnlahen data secar:r sistemntis

Untuk mengkuantitati-fkan fakta yang bersifat
kuatitatif digunakan skda likert. Responden diminta
unfuk menjawab pertanyaan berdasarkan opini
responden terlibat dalam pelaksanaan kongOuksi
suatu banguna4, , konstruksi. Dalam kueiioner
penelitiaii, {imeryi obyeklyang diukur adalah faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya: persblsihan
kontrak yang bersumbei pada rnasa pelaksiluum.
Penilaian untuk kemungkinan dan besarnya
pengaruh terjadinya faktor-faktor potensial yang
menyebabkar te{adinya perselisihan kontrak
dengan skala sebagai berikut:

Tabel 2. Skala Penilaian Kemuagkinan dan
Besamla Pengaruh Terjadinya Faktor-faktor

Kategori Kalegori Prosentase, Penilaian

Sangat
sering

Sangat
besar

80<x<
LOOo/o

5

Sering Besar 60<x<807o 4

K"&-g-
kadmg S.dung 40 <x<60o/o .1,
Jarang Kecil 2O <x < 40o/o ,)

Sangat
serins

Sangat
kecil

O <x <20o/o I

(83,33 yA. Adapun data mengenai penyebaran
kuesioner dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Penyebaran Kuisioner

Jumlah kuesioner
yang discbar

Jumlah
L:uesioner

yang kembali

Persentase
kuesioner
kcmbali

io 15 83,33 %

Dari 15 kuesioner yang kembali, 2 responden
(73,33yo) berasal dari perusahaan degg4n klasifikasi
golongan B, 2 responden (13,337o) berasal dari
perusaliaan golongan Bl, 3 responden (20%) berasal
dari perusahaan golongan 82, 4 respondet(26,670/g
berasal dad p€rusahaan golongan M dan 4
reqnnor{en (1A A'lo/) hamccl rlari npnrcohcan

\-vrv t .t e) @. rvr!Eu....;ri

golongan Ml. Data mengenai klasifikasi golongan
responden dapat dilihat pada tabel 4 dan secara
grafis dapat dilihat pada gambar 1 berikul.

Tabel 4. Klasifikasi responden

No, Golongan
Perusahaan

Jumlah Persentase
{o/d\

1.

)
Besar
Besar I

)
I

13,33 0z6

13,33 ou6

24.67-4

B
13.33'A

B1
13.3%

26.67-A

Gam6ar 1. Klasifikasi Responden

Adapun jabatan responden yang mengsi
kuesioner terdiri dari 2 orang direktur, 3. orang
pimpinan teknik, I orang kepala administrasi dan
kontrat 3 or-ang manajer konstruksi, 4'orang.staf
teknik, tlan 2 orang divisi pemasaran. Data mengenai
jabatan responden dapat dilihat pada tabel 5. Rata-
rata pengalaman ke{a responden di alas 5 tatrun.

4. HAStri DAN PEMBAEASAN
{.1. Pengolahatr Data Primer

Pada penelitian ini jurnlah kuesioner yang
disebar sebanyak '18 buah. Dari jumlah tersebut,
jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 15 buah
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Tabel 5. Jabatan responden

Direktur
Pir:rpinan teknik
Kepala Adm. & Kontrak
lvlanajer konstruksi
Staftekllik

3.050

3.m0

2.*fi

2,8s0

2 800

2.7fi

2.7&

2,650

4.2. I{asil'Identifikasi Falrtor-faktor Penyebab
Perselisihiur Kontrak . j

Penilaiari secara kuantiutif terhadap' faLto.-
faktor penyebab' perselisihan'kontrak' diliikukan
dengan meflc€rmriti banyak pilihan pada seiiap
alternatif yang diberikan seSuai dengan nilainya
masing-masing pada semua responrien. Laiu
mengalikan frekuensi jawaban pada masing-masiirg
nilai yang tersedia, Setelah itu dicari rata-rata nilai
butir. Langkah'' selanjutnya adalah
mengklasitrkasikan atau mengkategorikan nilai
butir-butir y'ang langsung menunjukkan kedudukan
peringkat butir yang bersangkutan.

Adapurt jeirjang'kategori yang digunalan unttk
frekuensi. te{adinya faktor-faklor penyebab
perselisihan kontrak dirumuskan sebagai berikut:
a. untuk nilai x < 1,5 menunjukkan kategori

sangat jarang
b. Untuk nilai 1,5 < x < 2,5 meilrnjukkan kategori

Jarang
c. Untuk nilai 2,5 < x < 3,5 menunjukkan kategori

cukup sering
d" Untuk trilai 3,5 < x < 4,5 menunjukkan kategori

sering
e. Untuk nilai x > 4,5 menunjukkan kategori

sangaL sering

Setelah dilalqrkan p€ngurutan terhadap faktor-
faktor perselisihan kontrak didapat enam besar
faktor yang frekuensi terjadinya cukup sering
dialami oleh kontraktor dan enam besar faktor yang
berpengaruh cukup besar terhadap terjadinya
perselisiha4 dan secara grafis pada gambar 2
berikut.

Gambar 2. Faktor-faktor Dalam Perselisihan yang

Ket: 1 = Waku pelaksanean proi,ek
2 : Tingkatkernampuan manajemen
3 = Peke{aan tambahkuiane ' :

' 4 =Kompleksitas'prbyek'
5 = Keleng!.<apan dokrimen dan skop

pekerjaan ' :

6 =Persiapah desain

Gamblar 3. Faktor-fattor yAng Cukup Besat Dalam
MenyebabkanPerselisilranKontrak,

Ket: 1 =Tingkat'kemampuan proyek
'2'= Kofipleksitas'fi.oyek . '

3 : Kesesuaianjenis kontrak
4 =Masalahkeuangan
S -fehngkapmdOkrinendan skop 'r ..i ./

4.3. Analisis Faktor-faktor Penyebab perselisihaq
Kontrak

1. Tingkatkemampuanmanajemen
Dari hasil dapt dilihat bahwa rhgkat
kemampuan manajemen cutup besar
yempengaruhi terjedinya pels€lisibar-t 

r korltrak,
Salah satu ciri proyek yanj meqriliBi irstem
qarnjerial ),anC bat} yaitu a{anya q"f tonci
pda nusing-masing pos pengendeliarr Menurut
,-rqsponden turangnia stal tunc, pada masrng,
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2.

lnasing pos pengendaliem cukup sering diternui
selama terlibat dalam proyek. Dan pengamhnya
terhadap terjadinya perselisihan cukup besar.
Selain penempatan staf kunci, pengalamarr* dan
kemampuan yang seimbang antara pengelola
proyek menjadikan leblh mudah untuk diajak
berdiskusi, mengarnbil keputusan, menganal isa
suatu pekerjaan dan mampu mengarnbil
keputusan bersama terhadap suahr p€kefjaan
yang sifatnya diputuskan bersama-sama. Dari
jawaban responden drketahui bahwa
kemampuan antar pihak yang tidak seimbaqg
cukup besar menyebabkan tg.rjadinya
perselisihan kontrak.

Kompleksitas proyek
n..- .-t, J-.. -^.- 1. -.^--t-t--:.-- i- - 

j .^-l^.-l-rIU-YCK UtrllBillr [UlllplEl(slr.zls uIlBBi rErrcrilr\
pada konstruksi dan desainnya yang sangat
kornplek. Menangani kompleksips konstnrksi
dan desain lebih rumit daripada kompleksitas
tenaga {an alat Bila kompleksitas suatu proyek
semakin tingg maka besar pengaruhqa
menyebabkan perselisihan. Dapat dilihat bahwa
tingat kompleksitas desain maupun konstruksi
tinggi cukup sering ditemui responden dan
pengarutnya terhadap terjadinya tuntutan cukup
besar.

Kesesuaian jenis kontrak
Tingkat kesesuaian jenis kontrak dengan
kondisi lapangan atau pekerjaan mempunyai
pengaruh yang besar sebagai penyebab
terjadinya perselisihan kontrak. Seperti
rendahnya kesesuaian jenis perjanjian kontrak
dengan karakteristik pekerjaan. Responden
menilai hal ini mempunyai penganrh yang
cukup besar menyebabkan perselisihan kontrak.
Sedangkan kesesuaian Bill of Quantity dengan
kondisi lapangan menurut responden juga
berpengaruh cukup besare menyebabkan
perselisihan kontrak.

Masalah keuang:m
Masalah keuangan juga meqiadi penyebab
terjadinya perselisihan kontrak. Masalah
keuangan rnenyebabkan owner mengalami
kesulitan keuangan sehingga harus menunda
atau menghentikan proyek. Masalah
menyebabkan harga material dan jasa untuk
pekerjaan konstnrksi naik yang kadangkala di
luar perkiraan kontraktor, sehingga
menyebabkan biaya yang dikeluarkan
kontraklor semakin tinggr. Untuk masalah
keuangan responden menilai masalah keuangan
berpengamh cukup besar menyebabkan
terjadinya perselisihan.

5. Kelengkapan dokumen dan skop peke{aan
Kurangnya kelengkapan spesifikasi teknik dan

dengan desain ongrnal, dal perizinan/peraturan-
peraturan juga sering menyebabkan perselisihan
antara kontraktor dan owner. Dapat dilihat
bahwa mengenai kurangqra kelengkapan
dokumen dan skop peke{azrn cukup serurg

dialami oleh responden dan responden menilai
hal ini berpengaruh cukup besar menyebabkan
perselisihan kontrak.

6. Pekerjaantanrbah kurang
Pada pelaksanaan proyek pekerjaan tambah
kurang sering terjadi. Namun jika peke4aan

tambah kurang tersebut melebihi ,standar
tentunya akan dapat merugikan bagi pihak
kontraktor. Berdasarkan jawaban responden
pekerjaan tambah kurang cukup sering ditemui,
-^l^*^ .^-r:L^. l^1^- --^-.^1. J^- .^^--^-.L--,^Scrarila t(ilrluat uili{lr Pr\JvtrA (ldrr }rgrlSd uur_va

terhadap terjadinya hrntutan cukup cukup besar.

Waktu pelaksanaan peke{aan yang dipercepat,
ketidakpastian jadrval pekerjaan, dan pemrndaan
atau penghentian pekerjaan akan meujadi penyebab
tedadinya tuntutan ataupun perselisihan. Dari hasil
kuesioner didapatkan bahwa hal ini cukup sering
ditemui selarna responden terlibat dalam
pelaksanaan proyek dan mempunyai pengaruh yarg
cukup besar menyebabkan flmtutan:

J,ika persiapan desain atau persiapan lapangan
kurang maka kesiapan akan memulai suatu
pekerjaan fisik,tidak lengkap sehingga akan semakin
besar berpengaruh menyebabkan , terjadinya
permasalahan. Dari hasil dapat dilihat bahua
kurangnya persiapan desain ini pengaruhnya kecilr
menyebabkan tuntutan.

Force Majeure atau keadaan memaksa adalah
peristiwa-peristiwa yang berada di luar kemampuan
pemilik proyek maupur kontraktor yang dapat
mempengaruhi kinet'a dan pelaksanaarq seperti
bencana alarq perang, ker-usuhan. kekacauan,atau
keadaan memaksa yang dinyatakan secara resmi
oleh. pemerintah, Serdasarkan hasil, force majeure
jarang dialami ,oleh responden dan pengaruhnya
kecil menyebabkan tuntutan dan perselisihan

Tingkat pengalaman yang',rendah dalam hal
pembangunan proyek akan serrakin. besar
menyebabkan terjadinya tuntutan atau perselisihan
kontrak. Semakin banyak pengalarnan peke{aan
mal<a tingkat akurasi/spesialisasi terhapap .pekerjaan

akan.sernakin baik. Dalam hal ini kontraktor'menilai
bahwa..tingkat, pengalaman proyek mempunyai
pengaruh yang kecil 'menyebabkan. tuntutarl
walaupun hal ini cukup sering diternui dalam
proyek. i

4.4. Analisis Penyelesaian Perselisihan Kontrak
(Dispute)
Penyelesaian perselisihan kontrak .antara

konuaktor dan ouret bisa ditemptrh dengan cara
dispute settlement. Ada beberapa alternatif

4.

gambar \o.ntralq : qhpl,,6qwi4g tida! pgsuai peryelgyqn. perseli.srh,an yaxg d4pat {itempuh oleh
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kontraktor dan owner, yaitu negosiasi
(musyawarah); mediasi (penengah), arbitrase dan
litigasi (pengadilan).

Hasil penelitiaa memrnjukkar ba.hu,a secara
umum kontraktor lebih banyak mernililr -jalur
alternatif penyelesaian perselisihan dengan cara
negosiasi (musyawarah) dan mediasi (penengah).
Kedua cara ini lebih banyak dipilih karena
sesungguhnya penyelesaian sengketa melalui jalur
ini merupakan cara termurah, termudah, dan tercepat
serta tertutup bila dibandingkan dengan arbitrase
atau pengadilan, bila para yang bersengketa benar-
benar beritikad baik.

Dari kedua'jalur'alternatif ini, yang'paling
banyak dipilih .oleh kontraktor dalam penyelesaian
perselisihirn kontnrk : yaitu jalur negosiasi atau
rrusyari,arah .(78,8944),,Cara'ini s€surgguiurya
adalah era,yang paling,mudah dan sangat rnurah
serta sesuai dengan pokok pandangan hidup atau
tradisi,kita yaitu .musyawarah untuk mutakat.
Sedangkan jalur'mediasi, (parengah) adalah pilihan
kedua'yangr banyak dipilih, oleh kontraktor- 'setelah

altematif penyelesaian .perselisihan jalur negosiasr
yaitu sebesarl8;89o/o. Sedangkan untuk
penyelesaian' dengan arbitrase sebesar Z,22yo dan
penyelesaian melalui pengadilan tidak dipilih oleh
responden atau kurang dlminati karena larnbat
sehingga rnemakar wakfu,yang cukup .lama (karena
melalui beberapa tahap), biaya perkara,malal, dan
terkadang putusan tidak menyelesaikan masalah dan:
dapat ;menimbulkan.permusuhan antara' kedua pihak.

5. KESIMPUI,AN

Hasil penelitian mengenai perselisihan,kontrak
ini dapat disimpulkanrbahwa: ; . ,

1. ',Faktor-faktor. penyebirb pgrselisilian 'konhak :. . '

.marnjome4 ,,:tinekat.' pengalaman, .proielq: : , , ,' . l

kompleksitas proye\':I{esesuaian jenis kontrak; .t

. persiapan,, desairU,. itingtat ,variasi' .lnialitas
peke{a*n; ketengkapan, ,dokumen'.dan,. skob .:,

'pekefaa4ketepatanwaktu,petitsanaaq.adanya ,.,... i r,i .. ,r r:

-,nmjeire;.dan.,rnasa1ah'keirmgarr:::pgd'ft9g{;$!fug:.,:;,,.,i:.,:l.,,.,:.ji:;....,,l,
,faktor,rtergebgt ,,tetdapat..eilam,. :faktOr yang: . .,.... : .,;,.,f , ..: y, .i ,r... .

,,mempuilYxipengaruhorkrpb6saqyaiturtingkat:,, :,'i.,'..,..:,.j : ,.ir ..rl
kernampUan:,manajerhen;.kompleksitas proyeh , , ', .. r :.: :.r, . ;:.,

,kesesuaian jdnis,,k3ntra(;'illas'alah:keuanganr",': . ;: ,' ,. .,:
,.kelengkapan'doktrncn dan skop pekerjaan,.d@ . i , ., 1, | , ,.. :

pekerjaanrarhbah,kurang' , . :;::

2- Penyelesaian perselisihan yang diajukan oleh ,

kontraktor kepada owner bisa ditempuh dengan
: dispute: settlemiznt''Adapat,perselisihan;'yang,
terjadi pada umumnya diselesaikan melalui jalur

. negosiasi ,(i78;89Y0) 'dan 'mediasi , (l&;89Yo),
arbitrase (2;220$" sedangkan penyelesaian

nrelalui pengadilan tidnk dipilih olch rcsponden
alau kurang diminatr.
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